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PEMILIKAN TANAH PERTANIAN 
ABSENTEE DI DESA PASLATEN 
KABUPATEN MINAHASA SELATAN 
 
Abstrak  
Tanah bagi kehidupan manusia memiliki arti yang sangat penting, 
karena sebagian besar dari kehidupannya tergantung pada tanah. Sebagai 
pelaksanaan dari Undang-undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang peraturan 
Dasar Pokok-pokok Agraria ( UUPA ) pemerintah mengeluarkan UU No. 56 
Prp Tahun 1960 tentang Penetapan Luas Tanah Pertanian dengan pelaksanaan 
Pp No 224 Tahun 1961 tentang Pelaksanaan Pembagian Tanah Dan 
Pemberian Ganti Kerugian, dalam Pasal 3 Ayat (1) PP No. 224 Tahun 1961 Jo 
Pasal 1 Pp No. 41 Tahun 1964 diatur adanya larangan pemilikan tanah secara 
absentee, yang menyatakan bahwa pemilikan tanah pertanian oleh orang yang 
bertempat tinggal di luar kecamatan tempat letak tanahnya dilarang yaitu agar 
petani bias aktif dan efektif dalam mengerjakan tanah pertanian miliknya, 
sehingga produktivitasnya bias lebih optimal. Dalam kenyataannya, sekalipun 
larangan ini masih berlaku, pemilikan tanah pertanian secara absentee juga 
banyak dijumpai di Desa Paslaten Kecamatan Tatapaan Kabupaten Minahasa 
Selatan. Pemilikan tanah pertanian secara absentee ini karenakan adanya 
pewarisan, jual beli tanah dimana pembeli berdomisili di luar daerah, 
pembelian melalui lembaga lelang negara (kredit macet) dimana pembeli 
berdomisili di luar daerah serta banyaknya tanah-tanah yang belum terdaftar 
(bersertifikat). Dalam prakteknya permasalahan ini terletak pada penegak 
hukum dalam hal ini adalah Kantor Pertanahan Kabupaten Minahasa Selatan 
sebagai pelaksana kebijakan di bidang pertanahan. Sehingga penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui Pemilikan Tanah Pertanian Absentee Di Desa 
Paslaten Kabupaten Minahasa Selatan 
Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya kepemilikan tanah 
pertanian secara absentee adalah kurangnya kesadaran masyarakat tentang 
peraturan ini dan peran Kantor Pertanahan Kabupaten Minahasa Selatan 
ternyata belum maksimal melakukan sosialisasi tentang larangan ini. Hal itu 
terbukti adanya tanah-tanah absentee di Desa Paslaten berdasarkan 4 orang 
sampel penelitian yang ada. Selanjutnya untuk mencegah dan meminimalisir 
terjadinya kepemilikan tanah secara absentee: 1. Kantor Pertanahan 
Kabupaten Minahasa Selatan harus memperhatikan tanah-tanah pertanian 
yang pemiliknya bertempat tinggal diluar Desa Paslaten, melalui kegiatan-
kegiatan rutin dengan bentuk kegiatan seperti sosialisasi maupun penyuluhan. 
Perlu melakukan penyuluhan secara teknis tentang larangan absentee, 2. Perlu 
dilaksanakan peningkatan pengatahuan teknis kepada aparat Kantor 
Pertanahan untuk dapat meminimalisir terjadinya pemilikan tanah pertanian 
secara absentee dan perlu juga dilaksanakan peningkatan pengatahuan teknis 
kepada aparat Kantor Pertanahan untuk dapat meminimalisir terjadinya 
pemilikan tanah pertanian secara absentee. 
Kata Kunci: Pemilikan Tanah, Tanah absentee, Kantor Pertanahan Minahasa Selatan 
